BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran barang bekas di TK Negeri
Pembina Sipatana Kota Gorontalo, berdasarkan observasi dan wawancara dengan
guru, di ketahui bahwa kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran
dari barang bekas masih kurang dimana hanya sebaigian guru yang belum
memanfaatkan barang-barang bekas seperti kardus dan botol minuman menjadi
suatu media pembelajaran, padahal barang bekas tersebut bisa dirancang berbagai
macam media pembelajaran, contohnya media rumah, sebagian besar guru-
gurunya belum maksimal dalm memanfaatkan dan menciptakan suatu ide atau
karyanya sendiri. hal yang bisa di lakukan oleh guru yaitu selalu berusaha
sehingga tingkat kreativitas guru dalam mengkreasikan barang bekas akan terus
mengalami perkembangan dan mampu memanfaatkan barang bekas yang ada di
sekelilingnya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:

- Di harapkan peneliti ini menjadi tolak ukur untuk nilai tambah dalam
meningkatkan pengetahuan mahasiswa khususnya jurusan pendidikan
anak usia dini, tentang pengembangan kreativitas guru dalam merancang
media pembelajaran barng bekas yang lebih baik

- Dibharapkan melalui penelitian ini juga, dapat memberikan informasi
kepada pihak sekolah tentang betapa pentingnya perkembangan kreativitas
guru dalam merancang media pembelajaran barang bekas, dan mampu
mengupayakan keberhasilan guru untuk memanfaatkan barang bekas yang
ada di lingkungan, dan juga mampu menciptakan ide-ide baru sehingganya
terciptalah seorang guru yang kreatif, untuk kelancaran tugas guru pada

masa-masa kedepan yang lebih baik, bermutu dan berkualitas
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